
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Model Pengembangan
Desain Pengembangan pada penelitian ini menggunakan jenis pengembangan R&D (Reseacrh and Development) dengan model pengembangan yang digunakan adalah 4D model yang dikemukakan oleh S. Thiagarajani, terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap pendefinisian (define) dilakukan dengan analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap perancangan (design) dilakukan penyusunan instrumen, pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan produk awal. Tahap pengembangan (develop) meliputi tahap penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Tahap terkahir adalah tahap penyebaran (disseminate). Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, dan oleh guru lain (Rochmad, 2011).
Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai dengan melakukan berbagai uji validasi seperti uji materi, dan uji coba produk di lapangan untuk menguji keefektifan dan manfaat suatu produk. Untuk menguji produk ini menggunakan angket. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah Video  pembelajaran  berbasis discovery sebagai media pembelajaran bagi  peserta didik.

3.2 Prosedur Pengembangan




















Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D

Sumber: Diadaptasi dari Thiagarajan (1974: 6-9)
Tahapan-tahapan yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :
3.2.1 Tahap Pendefinisian (define)
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan dalam proses pembelajaran melalui analisis serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Beberapa langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut.
a. Analisis Awal Akhir

Analisis kebutuhan awal-akhir bertujuan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam pengembangan video pembelajaran materi kinematika gerak lurus. Pada tahap ini dimunculkan fakta-fakta dan alternatif penyelesaian sehingga memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam pembuatan video pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahapan ini dilaksanakan dengan melakukan studi awal berupa tes diagnostik miskonsepsi peserta didik pada materi kinematika gerak lurus di MAN 1 Tanjung Jabung Barat. 
b.  Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta didik yang akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan model/pendekatan/metode/media pembelajaran yang sesuai. Karakteristik tersebut meliputi kemampuan akademik peserta didik, sikap terhadap materi pembelajaran, dan media yang digunakan.
c. Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi isi materi dan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Penyusunan video pembelajaran berbasis discovery  ini mengacu pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada Kurikulum 2013 (K13). Analisis ini mengkaji tugas dalam materi pembelajaran yang disampaikan dan selanjutnya disusun dalam bentuk analisis peta kompetensi.
d. Analisis Konsep
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting yang harus dikuasai oleh peserta didik melalui pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk peta konsep. Peta konsep yang telah disusun digunakan sebagai dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran.
e. Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk merangkum hasil kajian analisis materi dan analisis kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam media video pembelajaran, serta menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran akan tercapai. 
3.2.2 Tahap Perencanaan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan bertujuan untuk merancang video pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. Tahap perancangan ini meliputi :

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan 

Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap pendefinisian dan tahap perancangan. Tes ini disusun berdasarkan analisis peserta didik dan analisis tujuan pembelajaran. Tes yang dikembangkan juga disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini berguna untuk membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar yang diharapkan. 
b. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media yang tepat sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik peserta didik. Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis peserta didik, analisis tugas, dan analisis konsep. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format video pembelajaran kinematika gerak lurus disesuaikan dengan materi ajar. Format dalam pengembangan berisi tentang desain isi pembelajaran, pemilihan pendekatan, serta desain layout, animasi, gambar, maupun tulisan.
d.  Desain Awal

Rancangan awal tahap design berupa video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus yang dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing. Selanjutnya peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dari dosen pembimbing. Kemudian produk yang dikembangkan melalui tahap validasi ahli dalam hal ini ahli media dan ahli materi untuk selanjutnya dilakukan uji coba produk melibatkan responden dengan skala kecil.
3.2.3 Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan adalah tahap menselaraskan rancangan produk yang sebelumnya telah dirancang pada tahap desain dan dilakukan validasi produk. Validasi produk dilakukan dengan cara menghadirkan tim ahli yang sudah perpengalaman untuk menilai produk yang dirancang. Video  pembelajaran  berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus diujikan kepada tim ahli, yaitu ahli materi dan ahli media untuk pengetahui kelemahan dari produk agar dapat dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan oleh tim ahli. Berdasarkaan kegiatan validasi di atas, selanjutkan adalah tahap uji coba produk. Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli merupakan produk yang layak atau siap dilakukan uji coba, terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut :
a.  Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk memvalidasi konten materi dalam video pembelajaran Fisika sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi yang diperoleh akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. Video pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti selanjutnya akan dinilai oleh ahli materi dan ahli media, sehingga dapat diketahui apakah video pembelajaran yang dibuat bisa diterapkan atau tidak. Setalah melakukan perbaikan dari hasil revisi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya video pembelajaran divalidasi untuk diujikan kepada peserta didik dalam tahap uji coba lapangan.
b.  Uji Coba Produk
Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui hasil penggunaan video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi materi kinematika gerak lurus berdasarkan tes diagnostik pretest-posttest yang berupa instrumen  four tire test dan penilaian dokumen hasil belajar peserta didik. Observer merupakan peserta didik kelas X IPA SMA/MA.

Desain uji coba produk yang digunakan merupakan one group pretest-posttest design. Sebelum memberikan perlakuan, terlebih dahulu peserta didik diberikan soal pretest (tes awal) dan pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan soal posttest (tes akhir). Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui penurunan persentase miskonsepsi peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi materi kinematika gerak lurus. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2









      (Sumber: Suryabrata, 2013)
3.2.4 Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Setelah dilakukan uji coba produk, tahap selanjutnya adalah tahap penyebaran. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan media video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk akhir media video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus.

3.3 Subjek Uji Coba

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA/MA yang telah mempelajari materi kinematika gerak lurus.
3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari:

a. Data penilaian kelayakan produk berdasarkan hasil penilaian kelayakan video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi materi kinematika gerak lurus  hasil pengembangan berdasarkan saran dan masukan dari  dosen ahli media dan ahli materi.

b. Data nilai pretest-posttest peserta didik.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2

Tabel 3.2 Daftar Data dalam Penelitian
	Jenis Data
	Kuantitatif
	Kualitatif

	Data penilaian kelayakan produk berdasarkan hasil penilaian kelayakan video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi materi kinematika gerak lurus  
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	Data nilai pretest-posttest peserta didik selama proses pembelajaran.
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Sumber data penelitian ini adalah lembar observasi, lembar wawancara, lembar validasi dan soal pretest-posttest.
3.5  Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Lembar Validasi  Tim Ahli

Pengembangan produk memerlukan validasi dari ahli media dan ahli materi. Angket validasi ahli media diadopsi dari penelitian Wulandari (2016). Sedangkan angket validasi ahli materi diadaptasi dari penelitian Gulo (2019). Angket validasi ahli di validasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing sebelum digunakan. Angket validasi ahli materi digunakan untuk mengatahui kesesuaian materi yang dimuat dalam produk yang dikembangkan dengan kompetensi yang diharapkan dan kemampuan remediasi miskosepsi. Sementara angket validasi ahli media digunakan untuk mengetahui kelayakan penggunaan video pembelajaran berbasis discovery sebagai media pembalajaran. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media ditunjukkan oleh tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
	No
	Aspek
	Indikator
	No. Item
	Jumlah Item
	Bentuk Instrumen

	1
	Mutu Teknis
	a. Ukuran
warna dan jenis huruf

b. Keterpaduan warna yang digunakan

c. Kesesuaian gambar/animasi yang digunakan

d. Kesesuaian suara dan musik
	1

2

3,4

5
	1

1

2

2
	Checklist
Checklist
Checklist
Checklist

	2
	Aspek Media
	a. Visible

b. Interesting

c. Simple

d. Useful
	6, 7, 8

9, 10, 11, 12,

13, 14, 15

16, 17, 18
	3

4

3

3
	Checklist Checklist Checklist Checklist


3.5.2 Soal Pretest-Posttest Menggunakan Tes diagnostic Four Tier
Soal Pretest-Posttest menggunakan Tes diagnostik four tier miskonsepsi dengan pilihan ganda empat tingkat disebarkan kepada peserta didik kelas X SMA/MA yang telah mempelajari materi kinematika gerak lurus sebagai tahap awal untuk menemukan sub konsep apa saja pada materi kinematika gerak lurus yang mengalami miskonsepsi peserta didik. Instrumen soal yang digunakan yaitu adaptasi dari instrumen tes diagnostik yang digunakan oleh (Zahra, 2019) peneliti mengadopsi menjadi 9 soal pretest dan menjadi 9 soal posttest yang terdiri dari 3 sub konsep. Sub konsep yang mengalami miskonsepsi selanjutnya dijadikan pokok bahasan dalam video pembelajaran yang akan dikembangkan sebagai upaya untuk mereduksi miskonsepsi yang terjadi pada sub konsep tersebut. Adapun kisi-kisi pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Pretest

	Pokok Bahasan
	Tujuan Pembelajaran
	Butir Soal

	Video 2 (Besaran Gerak Lurus)
	1. Peserta didik dapat membedakan jarak dan perpindahan

2. Peserta didik dapat membedakan kelajuan dan kecepatan

3. Peserta didik dapat menjelaskan konsep percepatan
	


Lanjutan tabel…
	Video 3 (GLB dan GLBB)
	1. Peserta didik dapat menganalisis besaran Gerak Lurus Beraturan dan menggunakannya dalam memecahkan masalah

2. Peserta didik dapat menganalisis besaran Gerak Lurus Berubah Beraturan dan menggunakannya dalam memecahkan masalah
	

	Video 4 (Gerak Jatuh Bebas)
	1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep gerak jatuh bebas

2. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak jatuh bebas serta mampu menyajikan hasil percobaan dalam bentuk data.
	


3.5.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk analisis kebutuhan terhadap media pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis discovery untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus. Dalam hal ini wawancara dilakukan bersama guru mata pelajaran Fisika di tingkat SMA/MA.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh peneliti adalah data hasil validasi dari validator ahli materi dan validator ahli media serta hasil uji coba produk yang diberikan kepada peserta didik. Kegiatan uji coba produk terdiri dari kegiatan pretest, treatment (menonton video pembelajaran yang telah dikembangkan) dan kegiatan posttest. 
3.6.1 Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menelaah serta menginterpretasi miskonsepsi siswa berdasarkan hasil tes diagnostik empat tingkat. Hasil tes diagnostik empat tingkat diidentifikasi berdasarkan jawaban responden disetiap tingkatan jawaban, baik tingkat pertama, kedua, ketiga dan keempat sehingga diketahui persentase miskonsepsi rata-rata yang dialami responden. Kategori pemahaman peserta diidk ditentukan berdasarkan klasifikasi jawaban  peserta didik menurut Gurel, Eryilmaz dan McDermott (2015), seperti ditunjukkan oleh tabel 3.5 sebagai berikut:
Tabel 3.5 Klasifikasi Jawaban Responden
	1st tier
	2nd tier
	3rd tier
	4th tier
	Decision for four-tier test

	Correct
	Sure
	Correct
	Sure
	SC

	Correct
	Sure
	Correct
	Not sure
	LK

	Correct
	Not sure
	Correct
	Sure
	LK

	Correct
	Not sure
	Correct
	Not sure
	LK

	Correct
	Sure
	Wrong
	Sure
	FP

	Correct
	Sure
	Wrong
	Not sure
	LK

	Correct
	Not sure
	Wrong
	Sure
	LK

	Correct
	Not sure
	Wrong
	Not sure
	LK

	Wrong
	Sure
	Correct
	Sure
	FN

	Wrong
	Sure
	Correct
	Not sure
	LK

	Wrong
	Not sure
	Correct
	Sure
	LK

	Wrong
	Not sure
	Correct
	Not sure
	LK

	Wrong
	Sure
	Wrong
	Sure
	MSC

	Wrong
	Sure
	Wrong
	Not sure
	LK

	Wrong
	Not sure
	Wrong
	Sure
	LK

	Wrong
	Not sure
	Wrong
	Not sure
	LK


Keterangan:

SC
: Scientific Conception 
LK
: Lack of Knowledge

FP
: False Positive

FN
: False Negative

MSC
: Misconception


Menurut Sudijono (2010) dalam Sheftiyawan (2018), persentase miskonsepsi peserta didik dapat ditentukan dengan persamaan berikut:
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                                          (3.1)

Keterangan:

P
: Nilai persentasi jawaban  peserta didik
f
: Frekuensi jawaban peserta didik
n
: jumlah peserta didik
Dengan kategori persentase tingkat miskonsepsi ditunjukkan tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori Persentase Miskonsepsi

	Presentase
	Kategori

	0 % - 30 %
	Rendah

	31 % - 60 %
	Sedang

	61 % - 100 %
	Tinggi


       (Sumber: Sheftiyawan 2018)

Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket. Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup sehingga responden bebas memilih pilihan jawaban berdasarkan yang telah disediakan (Arikunto, 2013).

Angket yang digunakan dalam penelitian menggunakan Skala Likert. Menurut Sukardi (2003), Skala Likert banyak digunakan para peneliti untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang. Skala ini mengukur sikap atau tingkah laku yang ingin diketahui peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respon dalam skala ukur yang telah disediakan. Pilihan jawaban pada angket yang digunakan adalah Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Bobot pilihan jawaban angket ditunjukkan tabel 3.7 sebagai berikut:
Tabel 3 .7 Skala Likert
	Skala Jawaban
	Nilai

	Tidak Setuju
	1

	Kurang Setuju
	2

	Setuju
	3

	Sangat Setuju
	4


    (Sumber: Sukardi, 2003)

Persentase hasil pengisian angket dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
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(3.2)

Kriteria kualitatif dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Menentukan persentase skor ideal = skor maksimal

2. Menentukan persentase skor terendah = skor minimum

3. Menentukan range = skor maksimum - skor minimum)
4. Menentukan lebar interval = (skor maksimum-skor minimum)/jumlah interval

Berdasarkan cara penentuan kriteria kualitatif, maka diperoleh ketentuan sebagai berikut:

1. Skor maksimum = 100%

2. Skor minimum = 25% 
3. Range (100% - 25%)

4. Interval (skala 4) = sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik 

5. Lebar interval (100%-25%)/4 = 18,75%

Berdasarkan perhitungan penentuan kriteria kualitatif dihasilkan range persentase kriteria kualitatif seperti ditunjukkan tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3 .8 Range Persentase Kriteria Kualitatif

	Interval
	Kriteria

	81,25% > skor ≤ 100%
	Sangat Baik

	62,50% > Skor ≤ 81,25%
	Baik

	43, 75% > Skor ≤ 62,50%
	Cukup Baik

	25% ≥ Skor ≤ 43,75%
	Kurang Baik


(Sumber: Wulandari, 2016)
Penurunan persentase miskonsepsi siswa dapat diketahui dari selisih persentase pretest dan postets. Pengaruh penggunaan atau efektivitas video pembelajaran berbasis discovery dalam mereduksi miskonsepsi peserta didik pada materi kinematika gerak lurus ditentukan dengan Gain Score ternormalisasi. Menurut Hake (1999) dalam Zuhri & Jatmiko (2014) nilai Gain Score ternormalisasi dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:
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     (3.3)

Dengan: 

〈𝑔〉 = gain score ternormalisasi 

𝑆𝑖 = Skor Pretest 

𝑆𝑓 = Skor Postest
Besarnya faktor g ditunjukkan oleh tabel 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3 .9 Besarnya Faktor Gain
	Kategori
	Skor
	Persen

	Tinggi
	g > 0,7
	g > 70

	Sedang
	0,3 ≤g ≤ 0,7
	30 ≤g ≤ 70

	Rendah
	g < 0,3
	g < 30


(Sumber: Zuhri & Jatmiko, 2014)

3.6.2 Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah komentar dan saran validator. Proses pengumpulan data kualitatif melibatkan 3 orang validator yang bertindak sebagai ahli materi dan ahli media. Analisis deskriptif kualitatif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan data yang diperoleh mulai dari kritik, saran, tanggapan dan saran perbaikan dari masing-masing validator. Kemudian hasil analisis digunakan untuk kegiatan perbaikan produk.
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